
BAB 5 

SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh green accounting dan 

mekanisme good corporate governance terhadap nilai perusahaan pada perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020. 

Dalam hal ini, berikut kesimpulan penelitian: 

1. Green accounting berpengaruh negatif terhadap nilai perusahaan. Dalam hal 

ini, terjadi peningkatan pengungkapan green accounting setiap tahun tetapi price 

to book value perusahaan mengalami penurunan. Hal tersebut dapat terjadi karena 

terjadinya penurunan laba bersih setiap tahunnya yang dimana green accounting 

mengurangi laba bersih karena seluruh biaya yang ada dalam aktivitas lingkungan 

berasal dari laba bersih. Laba bersih yang kian tahun kian menurun menyebabkan 

penurunan harga saham sehingga disimpulkan bahwa green accounting 

berpengaruh negative terhadap nilai perusahaan. 

2. Dewan komisaris berpengaruh positif signifikan terhadap nilai perusahaan. Hal 

ini dapat terjadi karena semakin banyak dewan komisaris, maka keputusan yang 

dihasilkan untuk memaksimalkan nilai akan semakin baik. Selain itu, pengawasan 

rutin yang dilakukan oleh dewan komisaris dapat membantu manajemen dalam 

meminimalkan konflik agensi yang dapat berdampak buruk bagi perusahaan 

sehingga jumlah dewan komisaris berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. 

3. Komisaris independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang 

dimana tidak terhadap pengaruh yang signifikan terkait jumlah komisaris 

independen dalam memaksimalkan nilai perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena 

jumlah komisaris independen dalam perusahaan bersifat tetap dan tidak dominan 

sehingga tidak terdapat pengaruh yang signifikan terkait jumlah komisaris 

independen terhadap memaksimalkan nilai perusahaan. Selain itu, semakin 

banyak jumlah komisaris independen tidak menunjukkan adanya peningkatan 

pada nilai perusahaan yang diukur melalui price to book value (PBV) sehingga 

komisaris independen tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 



4. Komite audit tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan yang dimana tidak 

terhadap pengaruh yang signifikan terkait jumlah komite audit dalam 

memaksimalkan nilai perusahaan. Hal ini dapat terjadi karena berdasarkan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, komite audit belum optimal dalam 

menjalankan fungsinya yang dimana fungsi dari komite audit adalah melakukan 

review atas kontrol internal perusahaan, meningkatkan akurasi dari laporan 

keuangan, dan melakukan audit. 

5.3. Keterbatasan 

 Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti, terdapat keterbatasan 

sebagai berikut: 

1. Sampel yang dapat digunakan peneliti hanya sebanyak 128 data sehingga 

masih kurang untuk menggambarkan keadaan sesungguhnya. 

2. Penelitian ini hanya menguji 4 variabel saja yang memengaruhi nilai 

perusahaan. 

5.2. Saran 

a. Saran Akademis 

Untuk peneliti selanjutnya, peneliti mengharapkan adanya pengembangan 

terkait pengetahuan dan referensi baru terkait pengaruh variabel independen yang 

digunakan peneliti terhadap perusahaan yang bergerak di bidang lain serta 

menambahkan variabel independen yang baru demi memperoleh gambaran yang 

lebih jelas terkait hal apa saja yang mempengaruhi nilai perusahaan yang lebih 

relevan. 

b. Saran Praktis 

Bagi perusahaan yang ingin memaksimalkan nilai perusahaan, perusahaan 

perlu memperhatikan pengungkapan biaya aktivitas lingkungan perusahaan yang 

dimana harus disesuaikan dengan jumlah laba bersih perusahaan agar diperoleh 

harga saham yang stabil serta mengalami peningkatan. Harga saham yang stabil 

merupakan tolak ukur investor dalam menanam modal dalam perusahaan. Dalam 

hal ini, harga saham yang tidak stabil menjadi kekhawatiran tersendiri bagi 

investor dalam menanamkan modal karena harga saham merupakan cerminan 

kemampuan perusahaan dalam memakmurkan para pemegang saham. 
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